
 Wisma Tabor |Tempat Ziarah

Wisma Tabor - Wisma Pertemuan 
untuk Pendalaman Iman dan Kaderisasi Umat.
 
 
 
 
Wisma Tabor menyediakan tempat yang cocok untuk retret, kursus, seminar dan pertemuan untuk
mengadakan pendalaman iman dan kaderisasi umat. 
Wisma Tabor diurus/ dikelola dalam semangat fransiskan oleh para Kapusin yang melayani Paroki Pusat
Damai.
 
 
Tersedia tempat utk 250 peserta dengan fasilitas yg memadai dan suasana  tenang. Jalan aspal, tempat
parkir untuk mobil dan sepeda motor tersedia juga.
 
 Untuk pemesanan tempat,  hubungi:
 Kantor Paroki  Pusat Damai: 0564 22 495
 HP Pastor Paroki:      0812 56 23 810 (P.Fritz Budmiger)
HP Rekan Pastor : 0813 1548 4651 (P.Yoseph Erwin)
HP Rekan Pastor : 0813 5269 8673 (P.Yohanes Hamdi)
 
HP Kantor Paroki Katekis:  0813 5185 9386 (Pak Vitalis)
HP Kantor Paroki Katekis:  0852 45 37 7723 (Pak Akok)
Penginapan 
 Kamar-kamar penginapan terletak mengelilingi tiga halaman dalam, tersambung dengan serambi
sesuai dengan konsep 'rumah panjang'
 Semua kamar dilengkapi dengan listrik, air, WC, kamar mandi. Tersedia dua rumah khusus untuk
para pembina dan pendamping.  
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Beberapa tahun yang penginapan ditingkatan dengan menambah pembangunan bagian 'Bukit Zaitun' dan
lagi baru ini pada tahun 2013 dengan menambah pembangunan bagian 'Betania' 
           Gang ke 'Bukit Zaitun'     'Bukit Zaitun' dari belakang
       Halaman dalam 'Bukit Zaitun'                    Penginapan 'Betania'
           Halaman dalam dekat 'Betania'      Di belakang  penginapan 'Betania'

 
Kapasitas Kamar:  300 tempat tidur
 14 kamar dgn. 4 tempat tidur (kalau perlu bisa ditambah satu tikar/tilam)
 39 kamar dgn. 6 tempat tidur (kalau perlu bisa ditambah dua tikar/tilam)
 
3 rumah staf memuat: masing2 dengan 3-6 orang 
 
 Ruang-ruang pertemuan:
  Aula Tabor:                                                             sampai  275 orang
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  Aula Tabgha:                                                           sampai  100 orang
  Ruang pertemuan di Bukit Zaitun:                              sampai   33 orang
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Kapel yang baru dibangun, memuat maximal 300 orang. Ruang ibadat ini dilengkapi dengan kipas, keyboard,
LCD-beamer, Mikrofon, CD-player. T
  
    Tersedia juga: tiga uang utk pengakuan  

 
Untuk Kelompok-kelompok siswa-i dan OMK sekitar Tabor juga tersedia beberapa fasilitas outbond,
tempat khusus untuk api unggun. Selain itu para peserta di Wisma Tabor dapat mempergunakan
beberapa lapangan sport dari SMA Karya Kasih dan SMP Yos Sudarso.
Orang-orang penting yang melayani di Wisma Tabor

Bagian Dapur  
 

                (foto ditunggu) 
            Ibu Ani: Kepala dapur dan mengurus belanja

   
   Beberapa koki dg Pastor            
                       

  
 
foto ditunggu
  
                                Regu penginapan
 

  Yang mengurus Tempat
pertemuan dan kapel   Sdr.
Yustina                    Sdr.Aming 
    
 

  

 
Yang memperhatikan perbaikan2  

 
  

 Dua tukang dari bengkel paroki:Sdr.Win dan Sdr.Riski
 

....yang melayani di beberapa bagian khusus        
 

 Petrus Pet: bagian belanja untuk
dapur dll

 Rapinas Rupi: Listrik  Lingkungan/service umum:Dicky
dan Bumbun

 
 

Beberapa informasi tambahan tentang Wisma Tabor
 
Apa tujuan Wisma Tabor?
 

 • Wisma Tabor menjadi tempat untuk dua hal yang sangat penting:
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 - Pendalaman iman  (katekese umat).
 - Pembinaan kader (kaderisasi umat).
                              

• 
Mengapa memilih nama 'Tabor'?
 Nama 'Tabor' mengingatkan kita pada peristiwa dalam Kitab Suci di mana Jesus dipermuliakan di gunung
Tabor. Yesus memperdalamkan iman  mereka dengan memperlihatkan kemuliaan-Nya kepada mereka
supaya para murid tetap kuat dalam segala kejadian di Jerusalam. Begini juga Wisma Tabor mau menjadi
tempat di mana para peserta kursus / retret / seminar diperkayakan dalam iman supaya dengan mampu
dan setia dapat menghayati panggilan kristiani.
 

• 
Mengapa kamar-kamar penginapan disambung menjadi satu gedung yang panjang?
 Dulu suku Dayak hidup dalam rumah panjang di mana semua anggota kampung hidup bersatu di bawah
satu atap. Bagian penginapan di Wisma Tabor mau mengingatkan kita bahwa kita harus bersatu.           
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